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ABSTRAKSI 

Mitaningrum, Devi, 2023, 561911117068 N, “Analisis Proses Pemuatan 

Liquefied Petroleum Gases (LPG) Secara Ship To Ship Mengacu Pada SOP 

Dan Manual Book Studi Kasus Kapal MT. Arimbi”, Program Studi Nautika, 

Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Dr. Iskandar. SH, MT 

Pembimbing II: Kristin Anita Indriyani, S.ST,MM. 

Kapal yang tidak memenuhi persyaratan sesuai dengan Standar 

Operasional Prosedur (SOP) dan Manual Book akan berdampak kepada 

crew kapal dan dapat menghambat seluruh kegiatan operasional pemuatan 

menjadi tidak terarah, arus kerja berantakan, dan kinerja para crew kapal 

pun tidak maksimal. Namun pada kenyataannya setiap SOP yang ada masih 

belum diterapkan pada kegiatan lapangan, salah satu contohnya adalah 

seorang mualim jaga kurang memperhatikan alur proses masuknya muatan 

sehingga menyebabkan terjadinya high pressure atau tingginya tekanan 

muatan di dalam tangki pada saat proses pemuatan LPG. Tujuan 

dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 

berlangsungnya suatu penanganan muatan Liquefied Petroleum Gases 

(LPG) dengan baik dan benar secara ship to ship mengacu pada SOP dan 

Manual Book serta untuk mengetahui akibat-akibat apa saja yang 

ditimbulkan ketika kapal melaksanakan proses pemuatan Liquefied 

Petroleum Gases (LPG) secara Ship To Ship yang tidak sesuai dengan 

peraturan SOP.  

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, dimana data 

yang didapatkan dari kapal MT. Arimbi melalui observasi di atas kapal, 

wawancara dengan narasumber, dan dokumentasi. Wawancara dilakukan 

terhadap Mualim I, Mualim II dan Mualim III sebagai informan terkait 

proses pelaksanaan pemuatan LPG di atas kapal. Penelitian ini 

menggunakan teknik triangulasi sebagai uji keabsahan data.  

 Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan dan hasil temuan atau 

data yang didapatkan peneliti di atas kapal, maka dapat disimpulkan bahwa 

proses pemuatan LPG secara Ship To Ship di kapal MT. Arimbi belum 

memenuhi SOP karena masih terdapat beberapa crew dan mualim jaga yang 

belum memenuhi prosedur dalam melaksanakan pekerjaan. Akibat yang 

ditimbulkan adalah terjadinya high pressure pada cargo tank serta mualim 

jaga yang kurang memiliki pengetahuan mengenai SOP pemuatan. 

 

Kata Kunci: Pemuatan, Liquefied Petroleum Gases (LPG), SOP 
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ABSTRACT 

 

Mitaningrum, Devi, 2023, 561911117068 N, "Analysis of the ship-to-ship 

loading process of Liquefied Petroleum Gases (LPG) refers to the SOP and 

Manual Book ship case studies of MT. Arimbi", Program Nautical 

Department, Semarang Merchant Marine Polytechnic, Supervisor I: Dr. 

Iskandar. SH, MT Supervisor II: Kristin Anita Indriyani, S.ST,MM. 

Ships that do not meet the requirements in accordance with Standard 

Operating Procedures (SOP) and Manual Book will have an impact on the 

ship's crew and can hamper all loading operations to be undirected, messy 

work flow, and the performance of the crew is not optimal. However, in fact, 

every existing SOP has not been applied to field activities, one example is 

that a officer on duty does not pay attention to the flow of the cargo entry 

process, causing high pressure or high load pressure in the tank during the 

LPG loading process. The purpose of this study is to find out how a cargo 

handling of Liquefied Petroleum Gases (LPG) takes place properly and 

correctly ship to ship referring to SOP and Manual Book and to find out 

what consequences arise when ships carry out the Liquefied Petroleum 

Gases (LPG) loading process on a Ship To Ship basis that is not in 

accordance with SOP regulations. 

This research used qualitative descriptive method, where the data 

obtained from MT. Arimbi through observations on board, interviews with 

sources, and documentation. Interviews were conducted with 1st Officer, 

2nd Officer and 3rd Officer as informants regarding the process of carrying 

out LPG loading on board. This research used triangulation techniques as a 

test of data validity. 

Based on the explanation that has been described and the findings or 

data obtained by researchers on board, it can be concluded that the LPG 

loading process is Ship To Ship on the MT. Arimbi has not fulfilled the SOP 

because there are still several crew and duty personnel who have not 

fulfilled the procedures in carrying out the work. The result is the occurrence 

of high pressure on the cargo tank and guard workers who lack knowledge 

about SOP of loading.   

 

 

 

Keyword: Loading, Liquefied Petroleum Gases (LPG), SOP  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Proses pemuatan Liquified Petroluem Gases (LPG) sangat riskan bila 

tidak didasari oleh suatu penanganan yang tepat dan akurat. Penanganan 

muatan yang tepat dan akurat adalah suatu penanganan dimana proses 

tersebut harus betul, teliti, cermat dan benar berjalan sesuai rencana dan 

aturan-aturan yang telah diberlakukan semestinya. Ketika suatu proses 

pemuatan yang tidak tepat dan akurat dapat menimbulkan permasalahan 

maupun kendalan di atas kapal. 

Liquified Petroluem Gases (LPG) merupakan gas yang dicairkan 

dengan komponen Gas Hydrocarbon (CH) yang berasal dari bahan bakar 

fosil. Gas Hydrocarbon (CH) yang terdapat di dalam muatan Liquified 

Petroluem Gases (LPG) adalah unsur senyawa berupa Propane (C3H8) dan 

Butane (C4H10). Pada penelitian ini, kapal  tanker LPG yang diteliti adalah 

kapal dengan tipe fully pressurized di mana proses pemuatannya dilaksanakan 

secara Ship To Ship. Proses tersebut dilakukan dengan memindahkan muatan 

dari mother ship dengan tipe kapal fully refrigerated ke shuttle ship dengan 

tipe kapal fully pressurized yang sedang berlabuh jangkar di tengah laut. Pada 

saat pemuatan tersebut, mualim jaga wajib mematuhi peraturan-peraturan 

yang telah ditetapkan ketika dinas jaga dengan cara memperhatikan Standar 

Operasional Prosedur (SOP) dan Manual Book. 
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Kapal yang tidak memenuhi persyaratan sesuai dengan Standar 

Operasional Prosedur (SOP) dan Maual Book akan berdampak kepada crew 

kapal dan dapat menghambat seluruh kegiatan operasional pemuatan menjadi 

tidak terarah, arus kerja berantakan, dan kinerja para crew kapal pun tidak 

maksimal. Peran SOP dan Manual Book dalam proses penanganan muatan 

terbilang sangat penting, khususnya untuk membantu proses perkembangan 

dan kemajuan penanganan muatan itu sendiri. Maka dari itu proses pemuatan 

di kapal harus sesuai dengan Standar Operasional Prosedur (SOP) yang 

berlaku. Dengan adanya SOP akan menghasilkan suatu pekerjaan yang baik, 

begitupun dengan PT. Pertamina International Shipping yang telah 

menerapkan SOP pada setiap kegiatan operasional baik loading maupun 

discharging.  

Namun pada kenyataannya setiap SOP yang ada masih belum 

diterapkan pada kegiatan lapangan. Peneliti menemukan suatu permasalahan 

yaitu pada tanggal 28 Juli 2022 kapal MT. Arimbi sedang melaksanakan 

proses loading LPG secara Ship To Ship (STS) di Kalbut-Situbondo dengan 

kapal PERTAMINA GAS 2 sebagai mother ship, pada saat jam jaga Mualim 

III pukul 20.00 WIB terjadi high pressure (di atas 6 Bar). Tidak hanya itu, 

Mualim III juga tidak melaksanakan komunikasi yang baik dengan mother 

ship serta tidak memperhatikan Ship Shore Safety Checklist (SSSCL). Pada 

waktu yang bersamaan, di dapati pressure di kapal PERTAMINA GAS 2 

juga tinggi yaitu sebesar 7 Bar terlihat dari indikator CCR sehingga 
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menyebabkan temperature yang masuk ke dalam cargo tank ikut menjadi 

tinggi. 

Ketidaksesuaian proses pemuatan LPG ini tidak hanya mengakibatkan 

terjadinya high pressure pada tangki melainkan dapat juga menghambat 

berlangsungnya proses pemuatan yang tidak sesuai dengan jadwal yang telah 

ditentukan pada voyage order. Maka dari itu, hal tersebut harus segera diatasi 

dengan memperhatikan pedoman peraturan di atas kapal yang telah 

diberlakukan untuk memperlancar proses pemuatan LPG secara Ship To Ship. 

Saat ini LPG adalah sebagai sumber bahan bakar yang banyak 

digunakan untuk kebutuhan kehidupan alat dapur dikarenakan 

penggunaannya yang relative lebih mudah dan evisien. Dari tahun ke tahun 

LPG memiliki peningkatan permintaan guna kebutuhan sehari-hari 

dikarenakan LPG memiliki suatu kelebihan yang tidak ditemukan pada bahan 

bakar manapun. Salah satu kelebihan dalam penggunaan LPG jika 

dibandingkan dengan penggunaan minyak tanah adalah dalam proses 

pembakarannya. Minyak tanah dalam proses pembakarannya akan 

menghasilkan asap dan berbau sedangkan proses pembakaran LPG tidak 

menghasilkan asap dan tidak berbau. Asap yang dihasilkan dari proses 

pembakaran minyak tanah dapat menyebabkan gangguan kesehatan pada 

manusia. Maka dari itu suatu armada laut seperti kapal sangat penting 

berperan dalam proses pengangkutan maupun proses penyaluran LPG di 

berbagai daerah Indonesia guna meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 
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Kapal-kapal pengangkut LPG adalah tipe kapal yang memiliki muatan 

berbahaya dan memiliki risiko tinggi terhadap kebakaran maupun ledakan 

jika salah dalam pelaksanaan penangan muatan.  Proses penanganan muatan 

di kapal LPG memerlukan pemahaman mengenai SOP yang berlaku 

sebagaimana suatu aturan bagi kelancaran berjalannya kegiatan operasional. 

Namun masih banyak ditemukan human error di setiap armada kapal 

yang menjalankan proses muat tanpa memperhatikan SOP dan risiko yang 

akan terjadi. Dengan diberlakukannya SOP di suatu perusahaan maritim, 

maka semua pekerjaan yang berada di atas kapal terlaksana dengan baik serta 

dapat mengurangi adanya risiko kecelakaan. Standar Operasional Prosedur 

(SOP) merupakan suatu aturan yang wajib dimiliki oleh perusahaan dan 

disiapkan untuk kapal-kapal layar sehingga crew kapal dapat memahami isi 

aturan di dalam SOP. Hal ini dianggap sebagai pedoman yang digunakan 

untuk memastikan bahwa semua kegiatan yang berlangsung di perusahaan 

dan di atas kapal berjalan dengan lancar, SOP juga dikenal sebagai SOP 

Lifecycle (Arini T. Soemohadiwidjojo, 2019:19).  

Diberlakukannya suatu SOP diharapkan dapat membantu pekerjaan 

diatas kapal mencapai tujuan perusahaan yang aman, cepat, dan tepat. Dari 

banyaknya pernyataan yang terdapat diatas, SOP tentunya memiliki manfaat 

dan tujuan tertentu. SOP memiliki manfaat untuk membantu proses pekerjaan 

crew kapal menjadi lebih efektif dan efisien tanpa menyimpang aturan yang 

telah ditetapkan di perusahaan. SOP juga dapat membantu crew kapal di 

perusahaan agar tetap berjalan dengan teratur, serta memastikan bahwa crew 
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kapal LPG dapat memahami isi dari peraturan yang ditetapkan dan 

menerapkannya ketika melaksanakan pekerjaan di atas kapal. SOP yang 

terdapat pada perusahaan maritim memiliki tujuan untuk memperlancar 

aktivitas pekerjaan sehari-hari di atas kapal.  

Adapun tujuan diberlakukannya SOP diantaranya adalah menjadikan 

SOP sebagai dasar pedoman keselamatan bagi crew kapal, meningkatkan 

kualitas kinerja crew kapal yang konsisten secara terus menerus sesuai aturan 

SOP, dan mengurangi suatu konflik maupun kesalahan dalam pekerjaan 

sehingga dapat meminimalisir kecelakaan kerja di atas kapal (Dessy Evianti, 

2019:362). 

Berdasarkan penjelasan masalah mengenai high pressure di atas kapal 

MT. Arimbi, maka dapat disimpulkan bahwa penanganan muatan LPG secara 

Ship To Ship wajib dipatuhi oleh crew kapal sesuai dengan pedoman SOP 

yang telah ditetapkan. Oleh karena itu perlu dilaksanakan penelitian dengan 

judul “ANALISIS PROSES PEMUATAN LIQUEFIED PETROLEUM 

GASES (LPG) SECARA SHIP TO SHIP MENGACU PADA SOP DAN 

MANUAL BOOK STUDI KASUS KAPAL MT. ARIMBI” 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan masalah terjadinya high pressure yang terdapat di atas 

kapal LPG dan kurangnya pemahaman salah satu crew kapal mengenai 

pedoman aturan yang telah ditetapkan, maka penelitian ini membatasi 

perluasan pada masalah tersebut dan hanya fokus membahas mengenai proses 

pemuatan Liquified Petroluem Gases (LPG) secara Ship To Ship mengacu 
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pada Standar Operasional Prosedur (SOP) dan Manual Book di atas kapal 

MT. Arimbi. 

C. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses berlangsungnya penanganan pemuatan Liquefied 

Petroleum Gases (LPG) dengan baik dan benar secara ship to ship sesuai 

SOP dan Manual Book? 

2. Apa saja akibat yang ditimbulkan jika suatu penanganan muatan Liquefied 

Petroleum Gases (LPG) secara ship to ship tidak sesuai dengan SOP? 

D. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Untuk mengetahui bagaimana berlangsungnya suatu penanganan muatan 

Liquefied Petroleum Gases (LPG) dengan baik dan benar secara ship to 

ship mengacu pada SOP dan Manual Book. 

2. Untuk mengetahui akibat-akibat apa saja yang ditimbulkan ketika kapal 

melaksanakan proses pemuatan Liquefied Petroleum Gases (LPG) secara 

Ship To Ship yang tidak sesuai dengan peraturan SOP. 

E. Manfaat Hasil Penelitian 

1.   Manfaat secara teoritis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

informasi kepada pembaca untuk mengamati suatu permasalahan yang 

dihadapi serta bagaimana cara mengatasi masalah tersebut khususnya 
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terhadap subjek penelitian. Dapat memberikan pengetahuan, wawasan, 

dan pengalaman kerja yang baik dan benar sesuai dengan SOP yang 

berlaku diatas kapal, terutamanya pada angkutan laut kapal LPG.  Tidak 

hanya itu, manfaat teoritis dari penelitian ini ditujukan khususnya crew 

kapal yang akan melaksanakan proses pemuatan LPG harus mematuhi 

peraturan yang tertera pada SOP serta melaksanakan proses muat sesuai 

panduan Manual Book agar pelaksanaan pemuatan berjalan dengan 

lancar. 

2.   Manfaat secara Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini dibuat dengan tujuan agar menambah ilmu 

pengetahuan dan sebagai bahan masukan ketika penulis menuju 

dunia kerja di kapal LPG saat nanti. Menjadikan sepuah acuan dasar 

bagi penulis untuk bekerja diatas kapal sesuai dengan SOP yang 

berlaku serta memahami isi dari Manual Book. 

b. Bagi Lembaga Pendidikan Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang 

1) Menambah pengetahuan maupun referensi baru yang berguna 

bagi para calon pelaut yang akan melaksanakan kerja di atas 

kapal terutamanya di kapal LPG. 

2) Menambah referensi terbaru di bidang akademik yaitu di 

perpustakaan. 
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3) Meningkatkan kesadaran bagi pembaca pentingnya bekerja 

sesuai SOP khususnya bagi taruna yang akan melaksanakan 

praktek laut (Prala). 

4) Meningkatkan kualitis lembaga pendidikan PIP Semarang 

dengan diterbitkannya penelitian tersebut. 

c. Bagi crew kapal LPG 

1) Meningkatkan pemahaman crew kapal LPG agar bekerja sesuai 

dengan aturan yang berlaku dan memahami isi dari Manual 

Book di kapal ia bekerja. 

2) Menghindari kesalahan kerja yang sering disebabkan  karena 

crew kapal tidak bekerja sesuai SOP 

3) Mencegah adanya high pressure pada proses pemuatan LPG 

d. Bagi Perusahaan  

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan 

kualitas terjaminnya perusahaan dengan mengutamankan pekerjaan 

yang mengacu pada SOP, agar dapat menjadikan pekerja yang 

profesional dengan mengurangi kesalahan kerja diatas kapal.  
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Deskripsi Teori 

Untuk mendukung penafsiran mengenai proses pemuatan Liquefied 

Petroleum Gases (LPG) secara Ship To Ship yang mengacu pada Standar 

Operasional Prosedur (SOP) dan Manual Book, maka pada deskripsi teori ini 

akan dijelaskan beberapa teori-teori pendukung yang diambil dari sumber 

pustaka agar mempermudah penafsiran dalam proses penelitian ini. Peneliti 

akan melakukan analisis mengenai proses pemuatan Liquefied Petroleum 

Gases (LPG). Menurut Spradley (Sugiyono, 2015:335) pengertian analisis 

adalah suatu aktivitas guna memeriksa suatu pola, selain itu analisis 

merupakan sistem berpikir yang bersangkutan dengan pengujian secara 

sistematis terhadap sesuatu untuk menentukan bagian, hubungan antar bagian 

dan hubungannya dengan keseluruhan. Analisis dapat diartikan sebuah 

aktivitas yang memuat kegiatan memilah, mengurai, membedakan sesuatu 

untuk digolongkan dan dikelompokkan menurut kriteria tertentu lalu ditafsir 

makna dan kaitannya. Dari pengertian analisis di atas, dapat diambil sebuah 

kesimpulan bahwa analisis merupakan proses dan kegiatan memecahkan 

suatu masalah dari unit terbesar menjadi unit terkecil yang dapat di 

interpretasikan. 

1. Proses Pemuatan Liquefied Petroleum Gases (LPG) 

Liquified Petroleum Gases (LPG) merupakan gas minyak bumi 
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yang dicairkan dengan menambahkan tekanan dan menurunkan 

temperatur gas dapat berubah menjadi cair guna mempermudah 

pendistribusian LPG di setiap terminal. Komposisi dari LPG sangat 

didominasi oleh Propana (C3H8) dan Butana (C4H10). LPG memiliki 

kandungan hydrocarbon ringan dalam jumlah kecil di dalamnya, seperti 

Etana (C2H6) dan Pentana (C5H12). LPG merupakan minyak bumi yang 

dicairkan dan diperoleh melalui proses destilasi bertekanan tingi.  

Di dalam aturan yang tertuang pada International Chamber of 

Shipping (ICS) Code pada Chapter 3 (2008:6) mendiskripsikan bahwa, 

“Liquefied gas is a liquid which has saturated vapour pressure 

exceeding 2.8 bar absolute at 37.8 ºC and certain other substance 

specified in the gas codes”, sehingga dapat diartikan bahwa gas cair 

merupakan cairan yang memiliki tekanan vapour yang sangat mutlak 

melebihi 2.8 bar dengan temperatur 37.8º C serta zat-zat lainnya yang 

telah diterapkan dalam ICS Code. Hubungan antara density dan 

temperatur propane tertera pada gambar 2.1 yang ditandai dengan kurva 

ɤ'. Kepadatan vapour pada umumnya memiliki satuan kilogram per meter 

kubik (kg/m³), vapour jenuh akan meningkat jika temperature 

meningkat. Gas cair akan menghasilkan uap vapour lebih berat 

dibandingkan dengan uap udara kecuali komponen metana, etilen dan 

ammonia (McGuire & White, 2000:42).  
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Gambar 2.1 Karakteristik Propane 

Sumber: Liquefied Gas Handling Principles On Ships And In Terminal 

(McGuire & White, 2000:38) 

 

Sesuai dengan buku Liquefied Gas Handling Principles On Ships 

And In Terminal (McGuire & White, 2000) Liquefied Petroluem Gases 

(LPG) merupakan nama umum yang diberikan untuk campuran dari 

Propane dan Butane. Ketika melaksanakan proses pemuatan LPG yang 

cukup panjang, harus memastikan bahwa pressure yang masuk ke dalam 

tangki sesuai dengan kapasitasnya. Kapal tanker LPG merupakan jenis 

kapal yang bermuatan gas cair berbahaya dengan risiko kebakaran tinggi 

dan ledakan di cargo tank. Sifat dari LPG yang mudah terbakar dan 

mudah meledak, sehingga proses pemuatannya membutuhkan 

penanganan yang benar dan tepat serta membutuhkan crew kapal yang 

memiliki pengetahuan mengenai sifat, bahaya dan karakteristik muatan 
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LPG sehingga proses tersebut berjalan dengan lancar. Maka dari itu 

untuk mencegah adanya hal negative yang timbul pada saat proses 

pemuatan LPG perlu dipahami sifat-sifat khusus dari LPG yakni: 

a. Pressure pada LPG cukup besar dapat mempercepat pembentukan 

gas sehingga memuai dan sangat mudah terbakar jika terjadi 

kebocoran pipe line di cargo tank. 

b. LPG menyebar melalui udara secara perlahan sehingga sulit untuk 

mengetahuinya dari awal. 

c. Berat jenis LPG yang dominan lebih berat dibandingkan dengan 

berat jenis udara sehingga cenderung lebih bergerak ke arah bawah. 

d. LPG merupakan muatan yang tidak mengandung senyawa racun, 

tidak berbau, tidak berasap dan tidak memiliki warna. 

e. Proses pemuatan LPG yang memerlukan perlakuan khusus agar 

menjaga pressure dan temperature tetap stabil. 

Berdasarkan Keputusan Direktur Jenderal Minyak dan Gas Bumi 

Nomor 116.K/10/DJM Tahun 2020 Pasal 3 ayat (1) dapat dikelompokkan 

menjadi 3 (tiga) macam klasifikasi LPG yaitu LPG Butana, LPG 

Propana, dan LPG campuran. Untuk mempermudah proses pengangkutan 

LPG Butana, LPG Propana, dan LPG campuran yang berbentuk vapour 

sehingga perlu dicairkan terlebih dahulu hingga menjadi LPG, konversi 

vapour menjadi cair dapat mengurangi volume sekitar 250 kali. Guna 

mencairkan vapour tersebut dengan dilakukan proses penurunan suhu ke 

titik didih.  
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Komponen dari butana tersimpan di dalam sebuah tangki silinder di 

atas kapal yang biasa disebut botol gas Butana. Butana biasa digunakan 

secara luas sebagai bahan bakar pemanas di sebuah tempat terpencil yang 

minim dengan LPG. Sedangkan untuk komponen Propana dapat 

digunakan sebagai gas LPG namun dengan iklim yang lebih dingin guna 

mengupayakan tekanan uapnya stabil. LPG diproses setiap tahunnya 

sekitar 169 ton di seluruh dunia, dan dari jumlah tersebut ada pula yang 

diangkut melalui transportasi laut sekitar 43,7 ton. 

Dari penjelasan mengenai LPG di atas, berikut akan dijelaskan 

berlangsungnya proses pemuatan LPG secara terperinci. Pemuatan 

(loading) pada kapal tanker memiliki makna bahwa keseluruhan 

pemindahan muatan LPG dari terminal yang akan di transfer ke dalam 

tangki kapal dengan menggunakan sebuah alat transfer yang biasa 

disebut dengan cargo hose atau loading arm. Pemasangan cargo hose 

atau loading arm tersebut harus memperhatikan aspek keselamatan crew 

kapal supaya tidak menyebabkan kerugian perusahaan maupun risiko 

yang berbahaya pada saat proses muat berlangsung. 

Menurut Captain T. W. V. WOOLCOTT dalam bukunya yang 

berjudul “LIQUIFIED PETROLEUM GAS TANKER PRACTICE” 

menyatakan bahwa “Loading it is involves differing procedures, 

depending upon the facilities offered at the loading terminal, e.g., wheter 

or not a vapour return line is provided. It covers calculations for 

ascertaining the correct soundings (depths of liquid) to load either a full 
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cargo or a given quantity, and to calculate afterwards as accurately as 

possible the quantity in fact loaded”. Dari pernyataan tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa pemuatan LPG merupakan suatu proses muat yang 

melibatkan prosedur pemuatan yang berbeda dengan kapal lain, mulai 

dari fasilitas terminal maupun dari kapal itu sendiri. Hal ini dapat 

mempengaruhi nilai perhitungan untuk memastikan banyak tidaknya 

cargo yang masuk ke dalam tangki serta menghitung kesesuaian dari 

jumlah cargo yang sebenarnya dimuat.  

Proses pemuatan dilakukan dengan cara memasukan cargo LPG 

melalui saluran cairan yang disebut dengan manifold di bagian bawah 

tangki. Setiap tangki yang terisi oleh uap yang berada di dalam ruang 

muat akan dimampatkan (dikompresi) terlebih dahulu sehingga akan 

menjadi uap jenuh dan mengembun. Pada saat proses pengembunan 

tersebut, uap juga harus mengembun di bagian tiap-tiap sisi dari tangki. 

Terkhusus pada pemuatan terakhir di tangki, ketika suatu ruang di atas 

cairan berkurang dengan cepat maka laju kondensi tidak akan 

mengimbangi laju kompresi serta pressure di dalam tangki akan segera 

naik dengan cepat. Maka dari itu ketika pemuatan LPG berlangsung 

harus senantiasa memperhatikan pressure dan temperatur yang masuk ke 

dalam tangki. Berikut merupakan diagram skema dari proses pemuatan 

LPG sesuai dengan Manual Book: 
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Gambar 2.2 Diagram proses muat LPG 

Sumber: Manual Book DNV MT. ARIMBI (2006) 

 

Diagram di atas merupakan bagan dari kapal LPG pengangkut gas. 

Disebutkan terdapat 3 (tiga) jenis proses pemuatan (loading) jika kapal 

memuat dengan cargo yang sama atau memuat dengan cargo yang 

berbeda. Pada kondisi Gas Free tidak semua kapal LPG melakukannya 

pada saat melaksankan pemuatan, hal ini hanya diberlakukan ketika 

kapal sedang melaksanakan Docking.  
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Berikut beberapa definisi pemuatan (loading) dari beberapa sumber: 

a. Menurut Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 152 Tahun 2016 

Pasal 1 ayat (6) 

Kegiatan pemuatan adalah suatu usaha yang bergerak dalam 

bidang pemuatan barang dari dan ke kapal dipelabuhan yang 

meliputi kegiatan stevedoring, cargodoring, dan receiving/delivery. 

Pada dasarnya muat barang tersebut merupakan kegiatan 

pemindahan barang dari transportasi laut ke transportasi darat atau 

sebaliknya.  

b. Menurut Rachman & Djunaidi (2018)  

Kegiatan pemuatan adalah suatu kegiatan yang di dalamnya 

melibatkan proses berpindahnya muatan dari kapal ke pelabuhan 

atau sebaliknya dengan menggunakan beberapa cara yang berbeda, 

seperti stevedoring, cargodoring, acceptance, dan delivery. 

Dengan adanya pengertian pemuatan tersebut, maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa pemuatan merupakan suatu proses pemindahan 

muatan dari darat ke kapal atau sebaliknya dengan menggunakan alat 

muat yang telah tersedia dari darat atau kapal itu sendiri serta 

mempertimbangkan keselamatan bagi crew kapal yang melaksanakan 

proses pemuatan tersebut. 

Pemuatan (loading) di tiap-tiap kapal dan perusahaan  memiliki 

SOP yang berbeda, terutamanya pada kapal LPG. Berikut merupakan 

Standar Operasional Prosedur (SOP) atau pedoman sebelum 
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melaksanakan proses pemuatan di kapal LPG yang baik, tepat dan benar 

sesuai dengan Loading Plan yaitu mempersiapkan kapal sebelum 

pelaksanaan pros pemuatan berlangsung seperti menyiapkan Fire Hose 

dan Portable Extinguisher, memastikan bahwa semua jalur pipa 

pemuatan LPG telah di buka dengan sempurna serta menyiapkan cargo 

document dengan lengkap. Tidak hanya itu, crew kapal beserta Nakhoda 

harus melaksanakan meeting tanks inspection dengan cargo surveyor, 

melengkapi Ship Shore Safety Checklist, melasanakan leak test di bagian 

manifold sesuai dengan perintah Chief Officer, dan melaksanakan 

pengetesan High Level dan High High Level alarm. 

Bukan hanya itu saja, mualim jaga juga harus melaksanakan cargo 

operation dengan penuh tanggung jawab. Berikut tugas dan tanggung 

jawab mualim jaga ketika melaksanakan cargo operation sesuai dengan 

Loading Plan yaitu melaksanakan pengecekan secara berkala pada 

saluran oli dari hydraulic, melakukan perhitungan loading rate/jam, 

memastikan pengukur tekanan cargo di manifold dalam kondisi baik, 

melakukan komunikasi yang baik dengan mother ship, dan mualim jaga 

harus mematuhi aturan SOP yang berlaku. 

Pemuatan LPG memiliki 2 (dua) cara yaitu dengan proses loading 

menggunakan jalur vapour return dan proses loading tanpa 

menggunakan jalur vapour return.  
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Berikut merupakan susunan proses loading dengan 2 (dua) cara 

tersebut: 

a. Pemuatan (loading) dengan menggunakan jalur vapour return  

         

     Gambar 2.3 Loading dengan jalur vapour return 

    Sumber: Manual Book MT. ARIMBI 

 

Gambar 2.3 menjelaskan mengenai proses pemuatan LPG 

dengan menggunakan jalur vapour return yang artinya memasukkan 

muatan berupa liquid dengan mensirkulasi vapour terlebih dahulu 

yang berada di kapal. Proses ini dengan menyambungkan vapour 

line yang berada di manifold (Cargo Handling Operations Manual 

Book of LPG/C Arimbi:2006). 

b. Pemuatan (Loading) tanpa menggunakan jalur vapour return 

Gambar 2.4 di bawah ini merupakan proses pemuatan LPG 

tanpa melalui jalur vapour return yang artinya dengan mamasukkan 

muatan liquid tanpa mensirkulasi vapour yang berada di kapal. 
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Pelaksanaan proses ini dengan menyambungkan menjadi satu 

manifold liquid sebagai jalur muatan liquid tanpa menyambungkan 

vapour line yang berada di bagian manifold. Pemuatan LPG tanpa 

menggunakan jalur vapour return hanya dilaksanakan ketika kapal 

Ship To Ship (STS) transfer. 

       

    Gambar 2.4 Loading tanpa jalur vapour return 

   Sumber: Manual Book MT. ARIMBI 

 

Menurut McGuire & White (2000:168) terdapat 4 (empat) jenis 

pemuatan LPG sesuai dengan bentuk desain dan konstruksi kapal yaitu 

Loading refrigerated ships (pemuatan kapal gas refrigerated), Loading 

pressurised ship (pemuatan kapal gas pressurised), Loading pressurised 

ship from refrigerated storage (pemuatan kapal gas pressurized dari 

penampungan refrigerated), dan Loading semi-pressurised ships from 

refrigerated storage (pemuatan kapal gas semi-pressurised dari 

penampungan refrigerated).  
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Di bawah ini merupakan penjelasan dari pemuatan LPG sesuai 

dengan bentuk desain dan konstruksi kapal: 

a. Loading refrigerated ships (pemuatan kapal gas refrigerated) 

Dalam proses pemuatan gas cair, ada beberapa hal yang perlu 

diperhatikan seperti lokasi, pressure, temperature dan volume dari 

tangki yang berada di terminal. Kapal fully refrigerated akan memuat 

muatan dari terminal dengan pressure 60 milibar, pressure tersebut 

akan membuat muatan yang berada di bawah tangki untuk 

mempertahankan temperature sampai dengan satu derajat centigrade 

lebih panas dibandingkan titik didih yang berada di atmosfer. Pada 

saat muatan LPG dipompa dari pihak terminal, kekuatan untuk 

memompa muatan akan mengalir dalam bentuk panas ke cair 

sehingga akan mendapatkan muatan di dalam tangki menjadi lebih 

hangat. Proses pemuatan tanpa menggunakan jalur vapour return 

dapat menggantikan cairan yang didinginkan di dalam kapal. Usaha 

yang diperlukan dalam hal tersebut dapat menyebabkan kekuatan 

pompa dan fluks panas, sehingga kapasitas pendinginan muatan 

sangatlah kecil.  

b. Loading pressurised ship (pemuatan kapal gas pressurised) 

Pemuatan gas cair pada laut diawali pada tahun 1934, bermula 

dari suatu perusahaan Internasional besar yang menggabungkan 

antara dua kapal tanker minyak dengan memasangkan bejana yang 

memiliki pressure kecil ditujukan untuk pengangkutan atau 
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pemuatan LPG di dalam cargo tank. Selain tidak berbau dan tidak 

mengandung racun, LPG memiliki nilai kalor yang tinggi dan 

memiliki nilai sulfur yang rendah. Kapal dengan tipe pressurised 

memuat LPG dengan cara datang di sebuah terminal muat dengan 

pressure cargo tank sama dengan atmosfer, kapal ini akan 

memerintahkan pihak terminal untuk memberikan vapour terlebih 

dahulu guna membersihkan sisa-sisa nitrogen yang berada di dalam 

cargo tank. Setelah itu akan diikuti proses muat dengan waktu aliran 

pelan untuk memastikan bahwa gas cair tersebut sudah sampai pada 

sitem keamanan kapal yang disebut ESD. Kemudian gas cair dapat 

masuk ke dalam cargo tank dengan aman, pipelines memiliki 

temperature yang telah ditentukan. 

c. Loading pressurised ship from refrigerated storage (pemuatan kapal 

gas pressurized dari penampungan refrigerated) 

Cargo tank pada kapal tipe pressurized terbuat dari besi 

karbon yang dapat digunakan pada minimum temperature antara 0°C 

dan -5°C. Namun apabila LPG disimpan pada kapal tipe fully 

refrigerated akan dijaga dengan temperature yang sudah tertera di 

dalam tabel muatan kapal tersebut sehingga muatan yang berada di 

dalam refrigerated akan lebih membutuhkan pemanasan terlebih 

dahulu sebelum proses muat. Jika kapal tipe fully refrigerated tidak 

memiliki alat pemanas untuk muatan, maka muatan tersebut harus 

dipompa terlebih dahulu melewati pemanas yang sudah terpasang di 
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terminal. Muatan yang berada di dalam kapal tipe pressurized 

memiliki temperature hampir 0°C dan muatan tersebut akan berubah 

menjadi panas dengan menyesuaikan kondisi cuaca pelayaran. Pada 

peraturan yang tertera di Gas Code hanya mengijinkan proses 

pemuatan tidak lebih dari 98% dalam temperature tinggi selama 

kapal itu berlayar, yang artinya keadaan sebelum melaksanakan 

topping-off harus memiliki ruang muat yang cukup untuk pemuaian 

gas cair menjadi vapour. 

d. Loading semi-pressurised ships from refrigerated storage (pemuatan 

kapal gas semi-pressurised dari penampungan refrigerated) 

Cargo tank pada kapal tipe semi-pressurised memiliki suatu 

struktur untuk penyimpanan fully refrigerated propane dengan 

temperature antara 40°C dan -50°C serta muatan ethylene dengan 

temperature -104°C. Kapal semi-pressurised dapat menjaga muatan 

LPG dalam keadaan dingin ketika kapal berlayar dan memiliki ruang 

muat lebih, guna memuat muatan lebih banyak. Pada kapal semi-

pressurised ini, diperbolehkan untuk memanaskan muatan selama 

kapal berlayar sesuai dengan SOP yang telah dijelaskan pada kapal 

fully refrigerated sehingga dapat diterapkan di kapal semi-

pressurised. 

2. Proses Pemuatan LPG Dengan Ship To Ship (STS) 

Ship To Ship (STS) merupakan suatu kegiatan bongkar muat dari 

satu kapal ke kapal lain. Proses pelaksanaan ship to ship dilaksanakan 
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di suatu area tempat tertentu yang telah di tetapkan guna melaksanakan 

proses bongkar muat. Area tersebut hendaklah berada di titik koordinat 

yang mudah terjangkau dengan tujuan untuk meminimalisir kecelakaan 

saat proses pemuatan LPG secata ship to ship, sehingga dapat ditangani 

dengan cepat di tengah laut kurang lebih 12 Nm dari jarak pantai.          

Di dalam SOLAS Consolidated (2014:354) menjelaskan bahwa “Ship to 

ship activity means any activity not related to a port facility that 

involves the transfer of goods or person from one ship to another”. 

Pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa suatu aktifitas antara kapal 

satu dengan kapal lainnya tidak berkaitan atau terkait dengan fasilitas 

pelabuhan maupun terminal di dalam proses pemuatan barang ataupun 

orang dari satu kapal ke kapal lainnya.  

Sedangkan di dalam SIGTTO LGHP Chapter 7 edisi keempat 

(2018:377) menjelaskan bahwa, “For liquefied gas STS transfer, ship 

compatibility will include, in addition to general ship details, the 

manifold dimensions, moring data and ESD system 

configuration/compatibility. Several other issues need to be considered 

prior to STS transfer operations. Which include, but are no limited to 

Vapour pressure control, testing of ESD on both vessel,cool-down 

process, custody transfer procedure, draining and purging of lines and 

hoses on completion”. Artinya suatu kegiatan antara kapal dengan kapal 

lain atau STS transfer yang ditujukan untuk gas cair, kompatibilitas 

juga akan mencakup di dalam prose pemuatan STS tersebut. Ada 
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beberapa permasalahan yang perlu diperhatikan ketika melaksanakan 

STS transfer, antara lain mengkontrol tekanan dari vapour, pengecekan 

ESD antar kedua belah pihak kapal, proses cool-down, pengeringan dan 

pembersihan dari jalur gas serta penyelesaian selang transfer.  

3. Standar Operasional Prosedur (SOP) Pemuatan LPG Secara Ship To Ship 

Menurut Fatimah (2016), Standar Operasional Prosedur (SOP) 

dapat diartikan sebagai aturan kepanduan hasil kerja yang diinginkan 

(ideal), serta proses kinerja yang harus dilaksanakan dan dipatuhi oleh 

pekerja. Sedangkan menurut Susilowati (2017), Standar Operasional 

Prosedur (SOP) memiliki definisi sebuah berkas dokumen yang 

menjelaskan kegiatan operasional dilaksanakan secara benar, tepat, dan 

konsisten guna mendapatkan hasil kerja sesuai standar peraturan. 

Selanjutnya menurut Kusumaningrum (2019), SOP merupakan 

sekumpulan instruksi atau petunjuk guna melaksanakan pekerjaan yang 

harus dilaksanakan sesuai dengan standar yang telah ditetapkan dengan 

bertujuan untuk memecahkan suatu masalah.  

Dari pendapat di atas, peneliti menyimpulkan bahwa Standar 

Operasional Prosedur (SOP) merupakan suatu landasan, pedoman dan 

acuan bagi pegawai di dunia kerja yang di dalamnya terdapat langkah-

langkah atau tahapan kegiatan kerja dalam sebuah perusahaan. Setiap 

perusahaan memiliki tujuan tertentu yang akan dicapai, maka dari itu 

perusahaan menerbitkan SOP sebagai acuan dasar pekerja yang berupa 

aturan, prosedur dan suatu sistem yang tersusun dengan lengkap dan 
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jelas. Guna memenuhi kebutuhan informasi antara pihak kapal dan 

perusahaan, maka perusahaan telah memberikan suatu acuan kerja yang 

disebut dengan Standar Operasional Prosedur (SOP). Standar peraturan 

ini akan mengembangkan tata cara kerja dengan baik dan benar yang 

berguna bagi crew kapal maupun crew perusahaan agar tetap 

memperhatikan aspek keselamatan terutamanya di PT. Pertamina 

International Shipping.  

Standar Operasional Prosedur mencangkup bentuk, catatan, dan 

prosedur yang senantiasa digunakan sebagai acuan dan pedoman umum 

suatu pekerjaan agar berjalan dengan lancar dan aman serta dengan 

tujuan dapat menghasilkan para pekerja yang paham mengenai tata cara 

bekerja yang benar. Dalam proses pemuatan Liquefied Petroleum Gases 

(LPG) sangat diperlukan adanya aturan dan pedoman untuk proses 

pemuatan yang baik dan benar, maka dari itu SOP menjadi dasar 

pedoman bagi crew kapal maupun Officer dalam melaksanakan 

pekerjaanya. Hal ini memiliki tujuan untuk meminimalisir kecelakaan 

kerja dan ketidaksesuaian proses pamuatan LPG secara ship to ship. 

4. Manual Book Liquified Petroleum Gases (LPG) secara Ship To Ship 

Manual Book adalah sebuah buku petunjuk atau buku pedoman 

bagi pekerja yang di dalamnya mengatur tentang tata cara kerja yang 

benar pada alat atau piranti lainnya. Manual book merupakan buku yang 

berisi tentang penjelasan dan petunjuk penggunaan, pemeliharaan, 

penyelesaian masalah yang muncul, yang disusun secara jelas dan 
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singkat agar dapat diketahui sebelum dan sesudah penggunaan suatu 

produk. Selain membagikan tata cara kerja suatu alat, manual book juga 

memiliki fungsi berupa informasi penting yang terdapat di dalam isi 

buku, informasi penting tersebut antara lain spesifikasi dari produk, 

perawatan produk, cara pengoperasian produk, dan instruksi 

keselamatan. Berikut di bawah ini akan dijelaskan mengenai informasi 

penting yang terdapat di dalam manual book yaitu: 

a. Spesifikasi Produk 

Setiap alat dan barang memiliki spesifikasi produk yang 

berbeda-beda mulai dari bentuk maupun kinerjanya, kecuali pada 

produk yang dibuat dengan perusahaan yang sama.  

b. Perawatan Produk 

Sebuah informasi penting pengenai perawatan produk harus 

tertera dalam Manual Book karena penggunaan alat atau barang 

secara rutin dan berkala.  

c. Cara Pengoperasian Produk 

Cara pengoperasian produk dimaksudkan bahwa alat atau 

barang tersebut menjamin akan fungsinya dengan tujuan utamanya 

agar tidak terjadi kesalahan pada saat penggunaan. 

d. Instruksi Keselamatan 

Instruksi keselamatan atau peraturan keselamatan harus 

dijelaskan pada alat atau barang yang akan digunakan. 
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5. Pemuatan LPG secara Ship To Ship di Kapal MT. Arimbi 

Sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 31 Tahun 2021 Pasal 1 

ayat (29) tentang Penyelenggaraan Bidang Pelayaran yang menyatakan 

bahwa kapal adalah transportasi laut dengan bentuk dan jenis berbeda 

yang digerakkan dengan tenaga mekanik dan tenaga angin, kendaraan di 

bawah permukaan air, serta alat apung dan bangunan terapung yang tidak 

berpindah-pindah. Kapal merupakan suatu jenis bangunan dan alat apung 

yang memiliki fungsi dan kegunaan yang berbeda dengan tempat 

diperairan maupun dilepas pantai. Kapal memiliki perbedaan mulai dari 

bentuk, fungsi maupun aktivitas yang dilakukan pada tiap-tiap kapal 

tersebut. Sehingga dari pernyataan di atas dapat ditarik kesimpulan 

bahwa kapal merupakan kendaraan air dengan jenis dan berat yang 

berbeda-beda serta dapat mengangkut penumpang maupun barang 

melalui perairan dari satu tempat ke tempat lain. 

Bukan hanya itu, kapal juga harus memiliki syarat kelaiklautan 

kapal sebelum kapal tersebut diijinkan untuk berlayar. Persyaratan 

tersebut antara lain keselamatan kapal, pencegahan pencemaran perairan 

dari kapal, pemuatan, kesejahteraan awak kapal dan penumpang, serta 

status hukum kapal untuk berlayar di perairan tertentu. Kapal yang 

memuat gas yang dicairkan atau dimampatkan terbagi menjadi beberapa 

tipe sesuai dengan tangki muatannya. Tipe-tipe kapal tersebut antara lain 

sebagai berikut: 
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a. Kapal fully pressurised 

Kapal fully pressurized merupakan kapal paling sederhana dari 

segala jenis kapal pemuat gas cair dilihat dari sitem tangki 

muatannya. Kapal fully pressurised dapat memuat muatan gas cair 

pada suhu ambient, kapal dengan suhu ambient merupakan kapal gas 

dengan tipe tanki muatan “C” serta mempunyai pressure 18 Barg, 

mempunyai kapasitas cargo tank antara 4.000 m3 sampai dengan 

6.000 m3 kapal ini digunakan untuk mengangkut muatan LPG dan 

Amonia. Penelitian ini dilaksanakan di salah satu kapal pemuat gas 

dengan tipe fully pressurised yakni MT. Arimbi. 

Kapal MT. Arimbi membagikan LPG di berbagai daerah 

Indonesia dengan beroperasi di Kalbut-Situbondo Jawa Timur, 

Pelabuhan Opsico Semarang, Pelabuhan Jetty 1 Makassar, dan 

Pelabuhan Jettty 1 Balikpapan. Kapal ini melaksanakan pemuatan 

(loading) dengan cara Ship To Ship (STS) transfer, namun kapal ini 

melaksanakan pemuatan dengan menggunakan cargo hose 

terminal/jetty. Kapal MT. Arimbi memiliki cargo dengan 

temperature yang normal pada vapour pressure yang aktual. Kapal 

ini memiliki Length Over All (LOA) sepanjang 103.00 M dan 

memiliki GRT 5006 Tons, kapal ini mampu mengangkut LPG 

sebanyak 2.500 MT di setiap voyage order yang diberikan 

perusahaan kepada kapal. Berikut adalah gambar kapal MT. Arimbi 

dengan tipe fully pressurised:  
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            Gambar 2.5 Kapal tipe fully pressurised 

            Sumber: Dokumentasi pribadi peneliti 

b. Kapal semi pressurised  

Kapal semi pressurised merupakan tipe kapal yang dapat 

melaksanakan pemuatan dan pembongkaran baik secara fully 

refrigerated maupun secara fully pressurized. Kapal ini memiliki 

kapasitas muat pada tangki antara 7.500 m3 sampai 30.000 m3 serta 

dapat mengangkut muatan dengan temperature dingin antara 4°C 

sampai 8°C. Kapal semi pressurized memiliki pressure antara 3,5 

Bar sampai 4,5 Bar. 

c. Kapal fully refrigerated 

Kapal fully refrigerated memiliki kapasitas ruang muat yang 

cukup besar dibandingkan dengan ruang muat kapal gas lainnya 

yaitu berkisar antara 20.000 m3 sampai 100.000 m3 serta memiliki 

temperature muat 48°C. Kapal ini dapat memuat muatan dengan 

jenis LPG, ammonia, dan vinyl chloride.  
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B. Kerangka Penelitian 

Pada penelitian ini kerangka pikir yang digunakan berupa chart part 

way. Kerangka pikir tersebut menitik beratkan pada risiko tingginya pressure 

ketika proses muat di kapal LPG. Dengan terjadinya high pressure, maka 

peneliti memberikan upaya dalam meminimalisir kerja sesuai dengan SOP 

dan Manual Book di atas kapal. Upaya tersebut berupa meningkatkan 

pemahaman crew maupun officer mengenai pentingnya aturan SOP dan 

Manual Book yang wajib dijalankan demi keselamatan kapal ketika 

melaksanakan proses muat.  
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Tabel 2.1 Kerangka Berpikir 

 

Analisis proses pemuatan Liquefied Petroleum Gases (LPG) secara 

Ship To Ship mengacu pada SOP dan Manual Book studi kasus 

kapal MT. ARIMBI 

Ketidaksesuaian proses 

muat LPG dengan SOP 

dan manual book 

Penanganan dilakukan guna mengatasi 

ketidaksesuaian proses muat LPG 

sesuai SOP dan manual book 

 

 

Observasi 

 

 

Wawancara 

 

 

Dokumentasi 

Proses muat secara Ship To Ship menjadi lebih efektif dan 

efisien sesuai dengan SOP dan manual book 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan dan diuraikan secara 

detail oleh peneliti di kapal MT. Arimbi yang berkaitan dengan pelaksanaan 

proses pemuatan LPG secara ship to ship sesuai dengan SOP dan Manual 

Book, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1.   Proses berlangsungnya penanganan pemuatan Liquefied Petroleum Gases 

(LPG) dengan baik dan benar secara Ship To Ship sesuai dengan SOP 

dan Manual Book 

a. Mempersiapkan kapal sebelum proses pemuatan LPG secara Ship to 

ship sesuai SOP dan Manual Book 

b. Menyediakan Material Safety Data Sheet (MSDS) dari pihak mother 

ship kepada pihak shuttle ship 

2.   Apa saja akibat yang ditimbulkan jika suatu penanganan muatan  

Liquefied Petroleum Gases (LPG)  secara Ship To Ship tidak sesuai 

dengan SOP? 

a. Akibat yang ditimbulkan jika penanganan muatan tidak sesuai 

dengan aturan SOP adalah terjadinya high pressure pada cargo tank 

yang melebihi batas dari agreement yaitu lebih dari 6 Bar. 

b. Terjadinya high pressure dapat mempengaruhi hitungan kecepatan 

muatan yang masuk ke dalam tangki yaitu mendapatkan hasil 

rate/jam yang kecil. Kecepatan muatan tersebut mendapatkan hasil 
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91,765 MT/HR yang kurang dari persetujuan agreement (200 

MT/HR). 

B. Keterbatasan Penelitian 

Peneliti memiliki keterbatasan dalam penyusunan penelitian ini yaitu 

tidak tersedianya dokumen keselamatan Material Safety Data Sheet (MSDS) 

sebagai acuan pedoman pelaksanaan kerja di atas kapal yang berhubungan 

dengan SOP dan manual book di kapal MT. Arimbi. 

C. Saran 

Berdasarkan simpulan di atas, maka peneliti memberikan saran sebagai 

berikut: 

1. Sebelum pelaksanaan proses pemuatan LPG, wajib melaksanakan safety 

toolbox meeting serta melaksanakan cargo training dalam satu minggu 

sekali. 

2. Dokumen cargo harus selalu di cek oleh Mualim jaga maupun Chief 

Officer sebelum, saat, dan sesudah pelaksanaan pemuatan LPG. 

Dokumen yang harus di cek antara lain STS Checklist, Port Log, dan Ship 

Shore Safety Checklist (SSSCL).
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LAMPIRAN 1 

HASIL WAWANCARA 

Wawancara yang peneliti lakukan terhadap narasumber guna memperoleh 

informasi untuk penelitian yang akan disusun sehingga dapat diperoleh data-data 

pendukung penelitian yang dilakukan. Adapun wawancara yang peneliti lakukan dengan 

narasumber adalah sebagai berikut: 

Tanggal : 5 Agustus 2022 

Nama : Suthantio 

Jabatan        : Mualim I (Chief Officer) MT. Arimbi 

Hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti dengan narasumber yaitu 

Mualim I di kapal MT. Arimbi pada saat melaksanakan penelitian adalah sebagai berikut: 

Peneliti : “Selamat siang chief, izin maaf mengganggu saya izin meminta 

waktunya sebentar chief untuk wawancara mengenai proses muat 

muatan LPG, apakah chief berkenan?” 

Mualim I  : “Siang det, iya silahkan” 

Peneliti : “Izin chief, saya ingin meminta pendapat dari chief tentang bagaimana 

proses loading yang benar diatas kapal?” 

Mualim I : “Untuk saat ini proses pelaksanaan muat LPG di atas kapal MT. Arimbi 

sudah memenuhi syarat dan ketentuan yang telah berlaku dan 

memenuhi kebutuhan masyarakat untuk menyalurkan LPG di berbagai 

wilayah Indonesia.” 
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Peneliti : “Apakah sudah sesuai dengan SOP dan manual book yang berlaku chief 

dan bagaimana penerapannya?” 

Mualin 1 : “Sebelum adanya training cargo dan safety toolbox meeting yang selalu 

dilaksanakan sebelum proses muat, banyak sekali crew maupun mualim 

jaga yang melaksanakan tugas tidak sesuai dengan aturan SOP yang 

ada.  

Peneliti : “Izin chief, kenapa crew dan mualim jaga tidak melaksanakan kerja 

sesuai SOP dan manual book chief?” 

Mualim I : “Iya det, karena banyak sekali crew yang baru naik kapal LPG namun 

belum seluruhnya mengetahui aturan SOP dan Manual Book. Masih 

banyak mualim jaga yang menyepelekan proses masuknya muatan ke 

dalam tangki sehingga dapat menyebabkan high pressure pada cargo 

tank. Crew jaga deck juga sering lalai dalam check around kapal setiap 

satu jam sekali.” 

Peneliti : “Jadi peran crew dan mualim jaga itu penting chief?” 

Mualim I : “Sangat penting det, terutama pada saat proses loading karena proses itu 

sangat riskan dengan adanya risiko-risiko yang dapat disebabkan dari 

human error. Proses pemuatan harus dilakukan dengan penuh tanggung 

jawab dan berhati-hati, terkhusus harus berjalan sesuai dengan aturan 

SOP dan manual book det, aturan ini dilaksanakan untuk meminimalisir 

adanya kesalahan dan kecelakaan pada saat proses muat.” 

Peneliti : “Izin chief, apakah terjadinya high pressure termasuk contoh dari 

kesalahan kerja pada saat pemuatan?” 
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Mualiam : “Betul det, mualim jaga yang tidak memonitor pressure yang masuk ke 

dalam tangki itu dapat menyebabkan adanya high pressure. Karena 

mualim berperan penting untuk memonitor pressure dan temperature 

pada saat LPG di transfer oleh mother ship ataupun terminal muat. 

Maka dari itu untuk menghindari adanya high pressure pada tangki 

membutuhkan peran mualim jaga yang paham isi dalam aturan SOP dan 

Manual Book yang sudah menjelaskan secara detail mengenai apa saja 

yang perlu diperhatikan pada saat proses pemuatan di atas kapal.” 

Peneliti : “Apakah persiapan proses muat juga sangat diperhatikan chief?” 

Mualim I : “Kapal yang akan melaksanakan suatu proses operasional wajib 

mempersiapkan semua hal yang ada di kapal det. Maka dari itu penting 

sekali mempersiapkan kapal sebelum proses muat, mulai dari proses 

line up maupun prosedur lain harus disesuaikan dengan aturan yang 

berlaku di dalam SOP dan Manual Book. Jika line up tersebut ada yang 

terlewatkan, maka akan menghambat proses operasional menjadi tidak 

efisien.” 

Peneliti : “Jadi, akibat apa yang terjadi jika proses muat tidak sesuai dengan aturan 

chief?” 

Mualim I : “Akibat yang pertama adalah terjadinya high pressure karena mualim 

jaga kurang monitor masuknya pressure dan temperature ke dalam 

tangki, yang kedua karena minimnya pengarahan untuk crew maka 

crew di atas kapal tidak sepenuhnya mematuhi aturan yang berlaku di 

dalam SOP. Jadi, kita sebagai pelaut yang handal juga harus memiliki 
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pengetahuan yang mendalam tentang aturan-aturan yang berlaku det, 

jangan asal-asalan dalam bekerja.” 

Peneliti : “Baik chief, informasi dari chief sangat memberikan pengetahuan kepada 

saya untuk kedepannya bekerja dengan berhati-hati sesuai dengan 

aturan.” 

Mualim I : “Oke det, kamu bias belajar di Manual Book LPG ada di CCR det.” 

Peneliti : “Siap chief terimakasih banyak atas waktu dan ilmunya chief.” 

Mualim I 

 

Suthantio 
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Tanggal  : 8 Agustus 2022 

Nama  : Deri Ramdhani 

Jabatan  : Mualim II (Second Officer) MT. Arimbi 

Hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti dengan narasumber yaitu 

Mualim II di kapal MT. Arimbi pada saat melaksanakan penelitian adalah sebagai 

berikut: 

Peneliti : “Selamat sore second, mohon izin saya meminta waktunya sebentar 

untuk wawancara dengan second.” 

Mualim II : “Oke dek, silahkan saya lagi tidak sibuk.” 

Peneliti : “Siap second. Izin second, bagaimana pendapat second mengenai proses 

pemuatan LPG di atas kapal MT. Arimbi?” 

Mualim II : “Menurut saya sejauh ini sudah bagus dek, pelaksanaan pemuatan juga 

berlangsung dengan baik.” 

Peneliti : “Apakah proses pemuatan tersebut sudah sesuai dengan aturan SOP dan 

Manual Book yang berlaku, second?” 

Mualim II : “Aturan SOP dan Manual Book itu sudah sangat jelas ya dek 

penjelasannya dari perusahaan mengenai apa saja yang harus dilakukan 

crew atau officer jaga di atas kapal. Namun pada kenyataannya masih 

banyak yang namanya human error dek.” 

Peneliti : “Izin second, maksudnya dari human error bagaimana?” 
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Mualim II : “Human error yang dimaksud adalah crew dan mualim jaga tidak 

menerapkan dan meremehkan aturan-aturan yang berlaku di atas kapal. 

Contohnya crew jaga deck tidak sepenuhnya melakukan safety check 

around ketika pemuatan berlangsung dan mualim jaga selalu 

mempercayakan semua pekerjaan di deck dengan crew lain tanpa 

memonitornya secara langsung. Nah, hal ini bisa menyebabkan proses 

muat tidak sesuai dengan SOP dek.” 

Peneliti : “Apakah crew dan mualim jaga tidak mengikuti training cargo dan 

safety toolbox meeting, second?” 

Mualim II : “Mereka mengikuti training cargo dan safety toolbox meeting dek, 

namun sering kali menyepelekannya. Karena sering menganggap bahwa 

pekerjaan mereka akan baik-baik saja tanpa adanya sebuah risiko. Tapi 

alangkah baiknya training cargo dan safety toolbox meeting tetap 

dilaksanakan agar crew sadar akan aturan SOP dan Manual Book untuk 

meminimalisir kecelakaan kerja.” 

Peneliti  : “Baik second, jadi peran utama dalam kelancaran proses muat ada pada 

crew dan mualim jaga ya second?” 

Mualim II : “Benar sekali, maka itu crew dan mualim jaga memiliki peran peran 

penting dalam proses operasional bongkar muat, mereka harus saling 

berkomunikasi untuk memantau keadaan tangki apakah tangki tersebut 

aman. Mualim jaga juga jangan terlalu santai di dalam CCR, melainkan 

harus selalu menghitung masuknya pressure dan temperature serta 

menghitung rate/jam di dalam LoadCom.” 
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Peneliti : “Siap second, saya paham. Terimakasih banyak atas waktu dan ilmunya 

second.” 

Mualim II : “Oke dek. Kamu juga sebagai pelaut harus peduli dengan keadaan 

sekitar, jangan terlalu mempercayakan pekerjaan kepada orang lain 

terutama pekerjaan di deck karena itu sangat riskan terjadinya 

kebocoran gas.” 

Peneliti : “Siap second.” 

Mualim II 

 

Deri Ramdhani 
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Tanggal  : 9 Agustus 2022 

Nama  : Bambang Rakito 

Jabatan  : Mualim III (Third Officer) MT. Arimbi 

Hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti dengan narasumber yaitu 

Mualim III di kapal MT. Arimbi pada saat melaksanakan penelitian adalah sebagai 

berikut: 

Peneliti : “Selamat pagi third, mohon izin meminta waktunya sebenar untuk 

wawancara third.” 

Mualim III : “Pagi det, iya silahkan.” 

Peneliti : “Siap third. Izin third, saya ingin bertanya sedikit mengenai proses 

pemuatan LPG di atas kapal MT. Arimbi terkhusus waktu kejadian high 

pressure tanggal 28 Juli 2022 kemarin third.” 

Mualim III : “Jadi det, mualim jaga itu memiliki tanggung jawab yang besar pada saat 

proses pemuatan berlangsung, mualim jaga tidak boleh lengah pada 

keadaan, harus selalu memantau pressure tank. Kejadian kemarin itu 

karena memang kesalahan saya, karena saya tidak instens memantau 

masuknya pressure ke dalam cargo tank. Tapi itupun tidak sepenuhnya 

kesalahan dari saya det, bias juga dari pihak mother ship yang terlalu 

cepat memasukkan pressure.” 

Peneliti : “Izin third, bagaimana dengan crew yang jaga di deck?” 
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Mualim III : “Crew yang jaga di deck juga harus memberikan informasi yang akurat 

mengenai apa yang terjadi di deck seperti monitor pressure dan 

temperature dan mengecek level gauge.” 

Peneliti : “Apakah kejadian tersebut sudah sesuai dengan aturan SOP dan Manual 

Book, third?” 

Mualim III : “Tentu saja tidak det, crew jaga deck dan saya jelas tidak mematuhi 

aturan yang ada di dalam SOP, karena tidak melaksanakan safety check 

around. Maka dari itu, kita harus paham dan harus menerapkan isi dari 

suatu peraturan yang sudah ditetapkan sepeti di dalam Loading Plan, 

SOP loading dan Manual Book. Di situ sudah sangat jelas det.” 

Peneliti : “Apakah training cargo dan safety toolbox meeting sangat membantu, 

third?” 

Mualim III : “Sangat membantu sekali det, training cargo dan safety toolbox meeting 

dapat menyadarkan para crew dan mualim jaga untuk selalu mematuhi 

aturan dan fokus dalam melaksanakan pekerjaan. Tidak hanya itu, crew 

jaga deck dan mualim jaga tidak boleh melewatkan satu tahapan dalam 

menyiapkan operasional kapal, jika melewatkan beberapa tahapan-

tahapan maka hal besar yang akan terjadi bias menghambat proses 

muat.” 

Peneliti : “Apakah terjadinya high pressure juga menjadi penghambat proses muat, 

third?” 

Mualim III : “Tentu saja menghambat, karena pada saat high pressure tersebut bisa 

saja dari pihak mother ship akan melakukan stop kargo untuk 
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menghindari adanya kebocoran pipa. Ketika stop kargo, maka 

perhitungan jam dari agreement itu akan berbeda pula. Maka dari itu 

kita sebagai mualim jaga harus waspada dan berhati-hati dalam 

melaksanakna proses pemuatan.” 

Peneliti : “Siap third, saya paham. Terimakasih banyak atas waktu dan ilmunya 

third.” 

Mualim III : “Oke det.” 

Peneliti : “Siap third.” 

Mualim III 

 

Bambang Rakito 
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LAMPIRAN 2 

BILL OF LADING 
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LAMPIRAN 3 

CARGO MANIFEST 
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LAMPIRAN 4 

TANKER TIME SHEET
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LAMPIRAN 5 

SHIP TO SHIP CHECKLIST
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LAMPIRAN 6 

SHIP SHORE SAFETY CHECKLIST (SSSCL) 
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LAMPIRAN 7 

TOOLBOX MEETING MOORING AND UNMOORING 

 



117 
 

 
 

 

LAMPIRAN 8 

CHECKLIST PRIOR ARRIVAL AND CARGO COMMENCEMENT 
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LAMPIRAN 9 

CHECKLIST AFTER CARGO COMPLETION
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LAMPIRAN 10 

LOADING PLAN AND SOP LOADING
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  DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

     

 

1. Nama   : Devi Mitaningrum 

2. Tempat, Tanggal Lahir : Demak, 18 Mei 2001 

3. NIT   : 561911117068 N 

4. Agama   : Islam 

5. Jenis Kelamin  : Perempuan 

6. Golongan Darah  : B 

7. Alamat   : Ds. Pundenarum RT 002/RW 009, Kec.  

Karangawen, Kab. Demak 

8. Nama Orang Tua:  

Ayah : Ngatiman 

Ibu : Markonah 

9. Riwayat Pendidikan: 

 SD : SDN Pundenarum 1  

 SMP : SMPN 1 Karangawen 

 SMA : SMAN 2 Mranggen 

 Perguruan Tinggi : PIP Semarang  
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10. Nama Kapal  : MT. Arimbi 

11. Perusahaan Praktek : PT. Pertamina International Shipping 

12. Alamat Perusahaan : Jl. Yos Sudarso No.36, RT.5/RW.14, Kb. Bawang,  

Kec.  Tj. Priok, Kota Jakarta Utara, Daerah 

Khusus Ibu Kota Jakarta 14230 

 

 


